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ABSTRAK 
Penentuan karyawan kontrak untuk menjadi karyawan tetap di PT. Adira Finance, masih terlihat kurang tepat dan 

membutuhkan waktu, karena penilaian dan perhitungan hasil penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap 

dilakukan secara bertahap seperti penyeleksian yang dilakukan ialah kinerja, masa kerja, absensi, loyalitas dan 

pendidikan, sehingga kemungkinan kesalahan dalam hasil akhir dari penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan 

tetap sering tidak memenuhi kriteria yang di butuhkan perusahaan dan menghambat kinerja perusahaan. Dengan adanya 

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Karyawan Kontrak Menjadi Karyawan Tetap Pada PT. Adira Finance 

Menggunakan Metode TOPSIS Berbasis Web, dapat membantu Supervisor dan HRD dalam mengambil keputusan yang 

tepat dalam menentukan seleksi karyawan kontrak. 

 
Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Karyawan Kontrak, Karyawan Tetap, Metode TOPSIS. 

 

1. PENDAHULUAN 

Karyawan kontrak dalam sebuah perusahaan 

diperkerjakan untuk membantu pekerjaan dalam 

perusahaan tersebut tetapi tidak bisa dipastikan 

bagaimana kelangsungan kerjanya atau jenjang karir 

diperusahaan tersebut dikarenakan harus melakukan 

perpanjangan kontrak sesuai dengan evaluasi kinerja 

selama setahun dan akan diperpanjang atau menjadi 

karyawan tetap. Penentuan karyawan kontrak untuk 

menjadi karyawan tetap di PT. Adira Finance, masih 

terlihat kurang tepat dan membutuhkan waktu, karena 

penilaian dan perhitungan hasil penentuan karyawan 

kontrak menjadi karyawan tetap dilakukan secara 

bertahap seperti penyeleksian yang dilakukan ialah 

kinerja, masa kerja, absensi, loyalitas, dan pendidikan, 

sehingga kemungkinan kesalahan dalam hasil akhir 

dari penentuan karyawan kontrak menjadi karyawan 

tetap sering tidak memenuhi kriteria yang di butuhkan 

perusahaan dan menghambat kinerja perusahaan. 

Maka dari itu untuk penelitian kali ini dipilihlah 

metode TOPSIS untuk membantu PT. Adira Finance 

mengambil keputusan pada saat menyeleksi karyawan-

karyawan. 

2. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup permasalahan yang ada pada PT. 

Adira Finance maka sangat diperlukan batasan masalah 

yang meliputi sebagai berikut, antara lain: 

1. Web yang dibangun hanya untuk PT. Adira Finance 

yang berfokus pada penentuan karyawan kontrak 

menjadi karyawan tetap.  

2. Seleksi, penentuan karyawan tetap. 

3. Seleksi yang dilakukan hanya kepada karyawan 

kontrak khususnya kolektor saja. 

4.   Adapun kriteria yang ditentukan terdiri dari: 

1) Kinerja 

1) Sangat Baik 

2) Baik 

3) Cukup Baik 

4) Kurang Baik 

2) Masa Kerja 

1) > 4 Tahun 

2) > 3 Tahun - 4 Tahun 

3) > 2 Tahun - 3 Tahun 

4) 1 Tahun - 2 Tahun 

3) Absensi 

1) Tidak hadir 0 - 5 kali dalam setahun 

2) Tidak hadir 6 - 8 kali dalam setahun 

3) Tidak hadir 9 - 13 kali dalam setahun 

4) Tidak hadir > 13 kali dalam setahun 

4) Loyalitas 

1) Sangat Loyal dengan nilai range 90 -

100   

2) Loyal dengan nilai range 80 - 89 

3) Cukup Loyal dengan nilai range  70 - 

79 

4) Kurang Loyal dengan nilai range < 

70 

5) Pendidikan 

1) Sarjana 

2) Diploma 

3) SMA Sederajat 

4) SMP Sederajat 



3. BAHAN DAN METODE 

3.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Pratiwi (2016), Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) 

adalah sistem berbasis komputer yang interaktif dalam 

membantu pengambil keputusan dengan memanfaatkan 

data dan model, Decision Support System (DSS) 

dengan didukung oleh sebuah sistem informasi 

berbasis komputer dapat membantu seseorang 

meningkatkan kinerjanya dalam pengambilan 

keputusan. Seorang manajer di suatu perusahaan dapat 

memecahkan masalah semi terstruktur, sehingga 

manajer dan komputer harus bekerja sama sebagai tim 

pemecah masalah dalam memecahkan masalah yang 

berada di area semi terstruktur. 

3.2 Karyawan Tetap & Kontrak 

Menurut KBBI (2021), Karyawan merupakan 

orang yang bekerja pada suatu lembaga “kantor, 

perusahaan, dan sebagainya” dengan mendapat gaji 

“upah”, pegawai, pekerja. 

Karyawan Tetap merupakan karyawan yang 

berstatus tetap merupakan karyawan yang mempunyai 

perjanjian atau kontrak dengan perusahaan atau 

lembaga tempat dia bekerja dengan jangka waktu yang 

tidak di tetapkan, dapat dikatakan juga permanen. 

Umumnya karyawan yang berstatus seperti ini 

mempunyai hak yang lebih dibandingkan dengan 

karyawan yang statusnya tidak tetap. 

 Karyawan Tidak Tetap (Kontrak) merupakan 

karyawan yang berstatus tidak tetap merupakan 

karyawan yang mempunyai perjanjian atau kontrak 

yang waktunya sudah ditentukan, biasanya karyawan 

jenis ini di pekerjakan perusahaan atau lembaga hanya 

ketika dibutuhkan saja. Karyawan tidak tetap umumnya 

dapat di berhentikan sewaktu-waktu oleh perusahaan 

atau lembaga tempat dia bekerja saat jasanya tidak 

dibutuhkan lagi. 

3.3 Metode TOPSIS (Technique for Order 

Performance by Similarity to Ideal Solution) 

Menurut Pratiwi  (2016), Technique for Order 

Performance by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

merupakan bagian dari sebuah cara pengambilan 

keputusan yang realtif kompleks dengan 

mengikutsertakan beberapa orang pengambil, dengan 

kriteria tersebut memiliki nilai bobot tertentu, dengan 

tujuan untuk mendapatkan solusi optimal atas suatu 

permasalahan. Salah satu metode yang digunakan 

untuk menangani permasalahan ini, adalah Technique 

for Order Performance by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS). 

TOPSIS merupakan metode pengambilan 

keputusan multikriteria yang pertama kali 

diperkenalakan ole Yoon dan Hwang (1981). TOPSIS 

menggunakan prinsip bahwa alternative yang terpilih 

harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif 

dan jarak terpanjang (terjauh) dari solusi ideal negative 

dari sudut pandang geometris dengan menggunakan 

jarak Euclidean (jarak antara dua titik) untuk 

menentukan kedekatan relative dari suatu alternative 

dengan solusi optimal. 

Metode TOPSIS didasarkan pada konsep bahwa 

alternative terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki 

jarak terpendek dari solusi ideal positif tetapi juga 

memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif. 

Tahapan metode TOPSIS adalah sebagai berikut: 

1. Membuat matriks keputusan yang 

ternormalisasi 

2. Membuat matriks keputusan yang 

ternormalisasi terbobot 

3. Menentukan matriks solusi ideal positif dan 

matriks solusi ideal negatif 

4. Menetukan jarak antara nilai setiap alternative 

dengan matriks solusi ideal positif dan negatif 

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap 

alternative 

Studi Kasus: 

Sistem Pendukung Keputusan Pembukaan Cabang 

Usaha PT. Nabati Dengan Metode Technique for 

Order Performance by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS) 

Langkah 1 

Ada 4 Tempat yang akan dijadikan tempat membuka 

cabang baru 

A1 = Daerah A 

A2 = Daerah B 

A3 = Daerah C 

A4 = Daerah D 

Dengan Kriteria sebagai berikut: 

C1 = Harga Tanah 

C2 = UMR 

C3 = Tarik Pajak 

C4 = Suplai Air 

C5 = SDM 

Langkah 2 (Memberi Nilai, Membuat Tabel 

Keputusan) 

Sangat Buruk = 1 

Buruk  = 2 

Cukup  = 3 

Baik  = 4 

Sangat Baik = 5 

Tabel 3.1 Nilai Keputusan 

 Harga 

Tanah 

UMR PAJAK SUPLAI 

AIR 

SDM 

A 2 2 2 4 5 

B 4 4 3 3 2 

C 2 3 2 4 4 

D 3 4 5 5 3 

 Benefit Benefit Benefit Benefit Benefit 

Langkah 3 (Memberi Bobot Setiap Kriteria) 

Tabel 3.2 Bobot Kriteria 

Harga 

Tanah 

UMR PAJAK SUPLAI 

AIR 

SDM 

4 5 3 5 2 



Langkah 4 (Membuat Keputsan Ternormalisasi) 

Mencari yang dibutuhkan (akar penjumlahan pangkat 

perktiteria) 

Tabel 3.3 Keputusan Ternormalisasi 

 Harga 

Tanah 

UMR PAJAK SUPLAI 

AIR 

SDM 

A 2 2 2 4 5 

B 4 4 3 3 2 

C 2 3 2 4 4 

D 3 4 5 5 3 

Hari 
Pangkat 

Perkriteria 

4+16+
4+9 = 

33 

45 42 64 53 

Akar hasil 

pangkat 

perkriteria 

5,7446 6,7082 6,4807 8,1240 7,3485 

Rumus menormalisasikan 
(Data)

(Akar hasil pangkat perkriterianya)
 

R1.1 = 2 : 5,7446 = 0,3482 R2.1 = 2 : 6,7082 = 0,2918 

R2.2 = 4 : 5,7446 = 0,6963 R2.2 = 4 : 6,7082 = 0,5963 

R3.3 = 2 : 5,7446 = 0,3482 R2.3 = 3 : 6,7082 = 0,4472 

R4.4 = 3 : 5,7446 = 0,5222 R2.4 = 4 : 6,7082 = 0,5963 

Dan seterusnya hingga didapat: 

Tabel 3.4 Nilai Keputusan 

 Harga 

Tanah 

UMR PAJAK SUPLAI 

AIR 

SDM 

A 0,3482 0,2981 0,3086 0,4924 0,6804 

B 0,6963 0,5963 0,4629 0,3693 0,2722 

C 0,3482 0,4472 0,3086 0,4924 0,5443 

D 0,5222 0,5963 0,7715 0,6155 0,4082 

Langkah 5 (Membuat Normalisasi Berbobot) 

Langkah ini cukup mudah karena rumusnya adalah: 

(Data Ternomalisasi) x (Bobot Kriteria) 

Tabel 3.5 Bobot Kriteria 

Harga 

Tanah 

UMR PAJAK SUPLAI 

AIR 

SDM 

4 5 3 5 2 

Kemudian didapat Normalisasi Berbobot Sebagai 

berikut: 

Tabel 3.6 Nilai Keputusan 

 Harga 

Tanah 

UMR PAJAK SUPLAI 

AIR 

SDM 

A 1,3926 1,4907 0,9258 2,4618 1,3608 

B 2,7852 2,9814 1,3887 1,8464 0,5443 

C 1,3926 2,361 0,9258 2,4618 1,0887 

D 2,0889 2,9814 2,3146 3,0773 0,8165 

Langkah 6 (Mencari Max Dan Min Dari 

Normalisasi Berbobot) 

Tabel 3.7 Nilai Keputusan 

 Harga 

Tanah 

UMR PAJAK SUPLAI 

AIR 

SDM 

A 1,3926 1,4907 0,9258 2,4618 1,3608 

B 2,7852 2,9814 1,3887 1,8464 0,5443 

C 1,3926 2,361 0,9258 2,4618 1,0887 

D 2,0889 2,9814 2,3146 3,0773 0,8165 

Max 2,7852 2,9814 2,3146 3,0773 1,3608 

Min 1,3926 1,4907 0,9258 1,8464 0,5443 

Jika kriteria bersifat benefit (makin besar makin baik) 

maka Y+ = Max dan Y- = Min 

Jika kriteria bersifat cost (makin kecil makin baik) 

maka Y+ = min dan Y- = max 

Berhubung dalam kasus ini semua telah di grade maka 

semua sifatnta adalah benefit. 

Langkah 7 (Mencari D+ D- Di Setiap Alternatif)  

Rumus Mencari D+ 
𝐷𝑥+

= √(𝐴𝑥𝐶1 − 𝑌2 +)2 + (𝐴𝑥𝐶1 − 𝑌2 +)2 + ⋯ + (𝐴𝑥𝐶𝑛 − 𝑌𝑛 +)2 
𝐷1+

= √
(1,3926 − 2,7852)2 + (1,4907 − 2,9814)2 + (0,9258 − 2,9814)2 +

(2,4618 − 3,0773)2 + (1,3926 − 1,3608)2

=  2,5434

 

Sehingga didapat 

D1+ 2,5434 

D2+ 1,7433 

D3+ 2,2083 

D4+ 0,8838 

Rumus Mencari D- 

 
𝐷𝑥−

= √(𝐴𝑥𝐶1 − 𝑌2 −)2 + (𝐴𝑥𝐶1 − 𝑌2 −)2 + ⋯ + (𝐴𝑥𝐶𝑛 − 𝑌𝑛 −)2 
𝐷1−

= √
(1,3926 − 1,3926)2 + (1,4907 − 1,4907)2 + (0,9258 − 0,9258)2 +

(2,4618 − 1,8464)2 + (1,3926 − 0,5443)2

= 1,0225

 

Lalu didapat 

D1- 1,0225 

D2- 2,0919 

D3- 1,1093 

D4- 2,4950 

 

Langkah 8 (mencari V/Hasil) 

Rumus Mencari V 

𝑉𝑥 =
𝐷𝑥 −

(𝐷𝑥 −) + (𝐷𝑥+)
 

Hinggah didapat 

𝑉1 =
1,0225

1,0225 + 2,5434
= 0,2867 

𝑉2 =
2,0919

2,0919 + 1,7433
= 0,5454 

𝑉3 =
1,1093

1,1093 + 2,2093
= 0,3344 

𝑉4 =
2,9450

2,9450 + 0,8838
= 0,7384 

Hingga didapat kesimpulan: 

 Dengan Perhitungan menggunakan metode 

TOPSIS didapat keputusan bahwa V4 (D) yang akan 

dijadikan tempat pembangunan cabang usaha karena 

memiliki nilai yang terbaik.  

3.4 Website 

Menurut Hidayat (2011), website adalah 

kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk 

menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, 

animasi, suara, dan atau gabungan dari semuanya, baik 

yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk 



satu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang 

masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan 

halaman. Hubungan antara satu halaman website 

dengan halaman website lainnya disebut dengan 

hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan media 

penghubung disebut hypertext.  

 
3.5 PHP (HypertextPreprocessor) 

Menurut Arief (2011), PHP: Hypertext 

Preprocessor adalah bahasa server-side–scripting yang 

menyatu dengan HTLM untuk membuat halaman web 

dinamis. Karena PHP merupakan server-side-scripting 

maka sintaks dan perintah-perintah PHP akan 

dieksekusi diserver kemudian hasilnya akan dikirimkan 

ke browser dengan format HTML. Dengan demikian 

kode program yang ditulis dalam PHP tidak akan 

terlihat oleh user sehingga keamanan halaman web 

lebih terjamin. PHP dirancang untuk membuat halaman 

web yang dinamis, yaitu halaman web yang dapat 

membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan 

terkini, seperti menampilkan isi basis data ke halaman 

web 

3.6 CSS (Cascading Style Sheet) 

Menurut Hadisaputra (2011), Cascading Style 

Sheet (CSS) adalah salah satu bahasa pemrograman 

web yang digunakan untuk mempercantik halaman 

web dan mengendalikan beberapa komponen dalam 

sebuah web sehingga akan lebih terstruktur dan 

seragam. CSS dapat kita gunakan dalam 

mengendalikan ukuran gambar, warna teks, warna 

tabel, ukuran border, warna border, warna hyperlink, 

warna mouse over, spasi antar paragraf, spasi antar 

teks, margin kiri, kanan, atas, bawah, dan parameter 

lainnya. 

 

3.7 MySQL (My Structure Query Language) 

Menurut Arief (2011), MySQL adalah salah satu 

jenis data base server yang sangat terkenal dan 

banyak digunakan untuk membangun aplikasi Web 

yang menggunakan database sebagai sumber dan 

pengolahan datanya. 

MySQL dikembangkan oleh perusahaan Swedia 

bernama MySQL AB yang pada saat ini bernama Tcx 

Data Konsult AB sekitar tahun 1994-1995, namun 

cikal bakal kodenya sudah ada sejak tahun 1979. 

Awalnya Tcx merupakan perusahaan pengembang 

software dan konsultan database, dan saat ini 

MySQL sudah diambil alih oleh Oracle Corp. 

 

3.8 PhpMyAdmin 

Menurut Arief (2011), PHPMyAdmin adalah suatu 

program open source yang berbasis Web yang dibuat 

menggunakan aplikasi PHP. Program ini digunakan 

untuk mengakses database MySQL. Program ini 

mempermudah dan mempersingkat kerja penggunanya. 

Dengan kelebihannya, para pengguna awam tidak 

harus paham sintak-sintak SQL dalam pembuatan 

database dan tabel. 

 

4. PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada tahap ini menampilkan beberapa hasil 

penelitian, mulai dari data mentah yang diolah dan 

kemudian di sajikan menjadi sebuah sistem yang 

tadinya manual kini menjadi sebuah sistem yang 

terkomputerisasi. 

 

4.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode Pengembangan Sistem pada penelitian ini 

memiliki tahapan– tahapan tindakan atau keputusan 

sebagai berikut: 

1) Tahapan Intelegence 

Pada langkah ini, mengumpulkan data yang 

dibutuhkan dalam hal menentukan keputusan karyawan 

kontrak menjadi karyawan tetap, mengidentifikasi 

persyaratan sesuai dengan kebutuhan yang diberikan 

oleh pihak pengurus dan kriteria  untuk penentuan 

karyawan tetap yang telah ditentukan akan digunakan 

untuk menentukan perhitungan terhadap data-data 

pemilihan karyawan tetap. Kemudian akhirnya dapat 

ditarik sebuah kesimpulan dan menentukan karyawan 

yang tepat untuk menerima menjadi karyawan tetap 

menggunakan Metode TOPSIS. 

Langkah-langkah menggunakan metode TOPSIS: 

Langkah 1 

Ada 5 Karyawan  Kontrak yang akan dijadikan 

Karyawan Tetap 

A1 = Weli Yandi 

A2 = Rizka Winanda 

A3 = Muhammad Rizky Hidayat 

A4 = Ibnu Wahyu Saputra 

A5 = Bagus Kurniawan 

Dengan kriteria sebagai berikut: 

C1 = Kinerja 

C2 = Masa Kerja 

C3 = Absensi 

C4 = Loyalitas 

C5 = Pendidikan 

Langkah 2 (MEMBERI NILAI, Membuat tabel 

keputusan) 

Sangat Baik = 4 

Baik = 3 

Cukup Baik = 2 

Kurang Baik = 1 
Tabel 4.1 Nilai Keputusan 

 Nama Kinerja Masa 

Kerj

a 

Absensi Loyalitas Pendidik

an 

1 Weli 

Yandi 

Baik 4 Tidak 

hadir 0 – 

5 kali 

dalam 

setahun 

70 - 79 Sarjana 

2 Rizka 

Winan

da 

Baik 6 Tidak 

hadir 6 - 

8 kali 

dalam 

setahun 

80 - 89 SMA 

Sederajat 

http://www.bangpahmi.com/2015/03/pengertian-mysql-menurut-para-fakar.html
http://www.bangpahmi.com/2015/03/pengertian-mysql-menurut-para-fakar.html
http://www.bangpahmi.com/2015/03/pengertian-mysql-menurut-para-fakar.html
http://www.bangpahmi.com/2015/03/pengertian-mysql-menurut-para-fakar.html


3 Muha

mmad 

Rizky 

Hidaya

t 

Cukup 

Baik 

3 Tidak 

hadir 0 – 

5 kali 

dalam 

setahun 

80 - 89 Diploma 

4 Ibnu 

Wahyu 

Saputra 

Baik 5 Tidak 

hadir 0 – 

5 kali 

dalam 

setahun 

80 - 89 Sarjana 

5 Bagus 

Kurnia

wan 

Sangat 

Baik 

4 Tidak 

hadir 6 – 

8 kali 

dalam 

setahun 

90 - 100 Diploma 

 

Langkah 3 (Memberi Bobot Setiap Kriteria) 
Tabel 4.2 Bobot Kriteria 

Kinerja Masa 

Kerja 

Absensi Loyalitas Pendidikan 

3 4 2 4 1 

 

Langkah 4 (Membuat Keputusan Ternormalisasi) 

Mencari yang dibutuhkan (akar penjumlahaan pangkat 

perkriteria) 

Tabel 4.3 Keputusan Ternormalisasi 
 Nama Kinerj

a 

Masa 

Kerja 

Abse

nsi 

Loyali

tas 

Pendidi

kan 

1 Weli 

Yandi 

3 3 4 2 4 

2 Rizka 

Winand

a 

3 4 3 3 2 

3 M 

Rizky H 

2 2 4 3 3 

4 Ibnu 

Wahyu 

Saputra 

3 4 4 2 4 

5 Bagus 

Kurniaw

an 

4 3 3 4 3 

Hasil 
Pangkat 

Perkriteria 

47 54 66 42 54 

Akar hasil 

pangkat 

perkriteria 

6.855

7 

7.348

5 

8.124 6.4807 7.3485 

 

Rumus menormalisasikan (Data / Akar hasil pangkat 

perkriteria) 
Tabel 4.4 Data Normalisasi 

 Nama Kinerja Masa 

Kerja 

Absensi Loyalitas Pendidikan 

1 Weli 

Yandi 

0.4376 0.4082 0.4924 0.3086 0.5443 

2 Rizka 

Winan

da 

0.4376 0.5443 0.3693 0.4629 0.2722 

3 M 

Rizky 

Hiday

at 

0.2917 0.2722 0.4924 0.4629 0.4082 

4 Ibnu 

W. S. 

0.4376 0.5443 0.4924 0.3086 0.5443 

5 Bagus 

K. 

0.5835 0.4082 0.3693 0.6172 0.4082 

Langkah 5 (MEMBUAT NORMALISASI 

BERBOBOT) 

(Data normalisasi ) x (Bobot Kriteria) 

Tabel 4.5 Bobot Kriteria 

Kinerja Masa 

Kerja 

Absensi Loyalitas Pendidikan 

3 4 2 4 1 

 

Kemudian didapat Normalisasi Berbobot sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 Normalisasi Berbobot 

 Nam

a 

Kin

erja 

Masa 

Kerja 

Abse

nsi 

Loyali

tas 

Pendidi

kan 

1 Weli 

Yand

i 

1.31

28 

1.4771 0.984

7 

1.2344 0.5443 

2 Rizk

a 

Wina

nda 

1.31

28 

2.1773 0.738

6 

1.8517 0.2722 

3 M. 

Rizk

y H  

0.87

52 

1.0887 0.984

7 

1.8517 0.4082 

4 Ibnu 

W. S. 

1.31

28 

2.1773 0.984

7 

1.2344 0.5773 

5 Bagu

s K. 

1.75

04 

1.663 0.738

6 

2.4689 0.4082 

 

Langkah 6 (Mencari Max Dan Min Dari 

Normalisasi Berbobot) 

Tabel 4.7 Max dan Min dari Normalisasi Terbobot 
 Nama Kiner

ja 

Masa 

Kerja 

Absen

si 

Loyalit

as 

Pendidik

an 

1 Weli 

Yandi 

1.312

8 

1.477

1 

0.984

7 

1.2344 0.5443 

2 Rizka 

Winan
da 

1.312

8 

2.177

3 

0.738

6 

1.8517 0.2722 

3 M. 
Rizky 

H 

0.875
2 

1.088
7 

0.984
7 

1.8517 0.4082 

4 Ibnu 

W. S. 

1.312

8 

2.177

3 

0.984

7 

1.2344 0.5773 

5 Bagus 

K. 

1.750

4 

1.663 0.738

6 

2.4689 0.4082 

MAX 1.750

4 

2.177

3 

0.984

7 

2.4689 0.5443 

MIN 0.857

2 

1.088

7 

0.738

6 

1.2344 0.2722 

 

Langkah 7 (Mencari D+ D- Di Setiap Alternatif) 

Tabel. 4.8 Mencari D+ D- 

 Nama D+ D- 

1 Weli Yandi 1.4184 0.7889 

2 Rizka Winanda 0.8409 1.3257 

3 M. Rizky Hidayat 1.5331 0.6783 

4 Ibnu W. S 1.3098 1.2293 

5 Bagus K. 0.6127 1.6139 



Langkah 8 (mencari V/Hasil) 

Rumus Mencari V 

𝑉𝑥 =
𝐷𝑥 −

(𝐷𝑥 −) + (𝐷𝑥+)
 

Hinggah didapat 

𝑉1 =
0.7889

0.7889 + 1.4184
= 0,3574 

𝑉2 =
1.3257

1.3257 + 0.8409
= 0,6119 

𝑉3 =
0.6783

0.6783 + 1.5331
= 0,3067 

𝑉4 =
1.2293

1.2293 + 1.3098
= 0,4842 

𝑉5 =
1.6139

1.6139 + 0.6127
= 0,7248 

Hingga didapat kesimpulan: 

 Dengan Perhitungan menggunakan metode 

TOPSIS didapat keputusan bahwa V5 (Bagus 

Kurniawan) yang akan dijadikan karyawan tetap di PT. 

Adira Finance. 

 

2) Tahapan Design 

Pada Pada tahap design, sistem akan 

menggunakan Metode TOPSIS sebagai model 

pengambilan keputusan terhadap penentuan karyawan 

kontrak menjadi karyawan tetap untuk mengisi data 

sesuai kemampuan pada PT. Adira Finance. Metode 

TOPSIS merupakan sebuah model pendukung 

keputusan yang banyak digunakan dikarenakan 

klasifikasi dokumen dapat ditinjau dari prosesnya yang 

mengambil aksi berdasarkan data-data yang telah ada 

sebelumnya. 

Flowchart 

 Berikut adalah beberapa flowchart yang 

digunakan dalam Aplikasi ini : 

Flowchart Daftar 
Mulai

Login Admin

Pilih

Karyawan

Input Data

Karyawan

Simpan

Selesai

 

Pada Flowchart ini user terlebih dahulu 

login sebagai user admin agar dapat 

menginputkan data karyawan, setelah login, pilih 

halaman karyawan yang dipilih lalu input data 

karyawan yang sudah disediakan dan akan 

diproses lalu disimpan. 

 

 

Flowchart Login Supervisor & HRD 

Mulai

Masukkan

Username

& Password

Hak Akses =

Supervisor

Username

& Password

salah

Hak Akses =

HRD

Halaman

Supervisor

Halaman

HRD

Selesai

Ya

YaTidak

Tidak

 Pada Flowchart ini user melakukan login 

terlebih dahulu, untuk menginputkan username & 

password maka akan diperiksa apakah username 

dan password benar atau salah 

 
Flowchart Perhitungan TOPSIS 

 
Mulai

Input Data

Karyawan

Verifikasi

Membuat keputusan ternormalisasi

(Data) / (akar hasil pangkat perkriterianya)

Membuat Normalisasi Berbobot

(Data normalisasi) x (Bobot Kriteria)

(Mencari MAX dan MIN Dari normalisasi Berbobot)

(Mencari D+ D- Di Setiap Alternatif)

Dx+= akar(AxC1 - Y1+)2 (AxC1 - Y2+)2+…+(AxCn-Yn+)2

Dx-= akar(AxC1 - Y1-)2 (AxC1 - Y2-)2+…+(AxCn-Yn-)2

Mencari V atau Hasil

Vx = Dx- / (Dx -) + (Dx+)

Hasil

Selesai

Memberi nilai &

membuat tabel

Memberi bobot

kriteria

 

 Pada Flowchart user supervisor 

melakukan login terlebih dahulu, lalu 

menginputkan data karyawan dan disimpan 

setelah itu user HRD login, setelah login, 

pilih halaman karyawan, di halaman 

karyawan pilih data karyawan yang akan di 



verifikasi. agar dapat melakukan input data 

karyawan yang akan diverifikasi kemudian 

sistem akan dihitung otomatis mengunakan 

metode TOPSIS, setelah itu keluar hasil nilai 

dan selesai. 
 

Sitemap 

Dalam menjelaskan struktur halaman website maka 

dibuatkan sebuah sitemap untuk lebih memahami 

struktur dari halaman website itu sendiri, adapun 

sitemap yang dibuat dapat dilihat pada gambar 

Sitemap SPK Adira Finance 

SPK Adira Finance

Dashboard Dashboard

Karyawan Karyawan

Laporan Laporan

Seleksi Seleksi

Admin Admin

Supervisor HRD

 
 

3) Tahapan Choice 

Pada tahap choice,  ini menentukan nilai suatu 

variabel berdasarkan kebutuhan yang akan dipakai 

kemudian diberikan kepada setiap kriteria dan 

dibandingkan dengan kriteria-kriteria yang akan 

digunakan untuk perhitungan proses penentuan 

karyawan kontrak menjadi karyawan tetap pada PT. 

Adira Finance adalah : 

Langkah-langkah menggunakan metode TOPSIS: 

Langkah 1: menentukan data pemilihan 

Langkah 2: memberi nilai, membuat tabel keputusan) 

Langkah 3: memberi bobot setiap kriteria 

Langkah 4: membuat keputusan ternormalisasi 

Langkah 5: membuat normalisasi berbobot. 

Langkah 6: mencari max dan min dari normalisasi 

berbobot 

Langkah 7: mencari D+ D- di setiap alternative 

Langkah 8: mencari V/Hasil 

 

Menentukan Kriteria dan Sub Kriteria 

Kriteria dan Subkriteria yang digunakan 

dalam Sistem Pendukung Keputusan Penentuan 

Karyawan Kontrak Menjadi Karyawan Tetap Pada PT. 

Adira Finance Menggunakan Metode TOPSIS Berbasis 

Web adalah : 

1. Kinerja: 

1) Sangat Baik 

2) Baik 

3) Cukup Baik 

4) Kurang Baik 

2. Masa Kerja: 

1) > 4 Tahun 

2) > 3 Tahun - 4 Tahun 

3) > 2 Tahun - 3 Tahun 

4) 1 Tahun - 2 Tahun 

3. Absensi: 

1) Tidak hadir 0 - 5 kali dalam seathun 

2) Tidak hadir 6 - 8 kali dalam setahun 

3) Tidak hadir 9 - 13 kali dalam setahun 

4) Tidak hadir > 13 kali dalam setahun 

4. Loyalitas : 

1) Sangat Loyal dengan nilai range 90 -

100 

2) Loyal dengan nilai range 80 - 89 

3) Cukup Loyal dengan nilai range 70 - 

79 

4) Kurang Loyal dengan nilai range < 

70 

5. Pendidikan 

1) Sarjana 

2) Diploma 

3) SMA Sederajat 

4) SMP Sederajat 

 

4)    Tahapan Implementasi  

Pada tahap ini menampilkan tampilan 

beberapa halaman Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Karyawan Kontrak Menjadi Karyawan 

Tetap Pada PT. Adira Finance Menggunakan Metode 

TOPSIS Berbasis Web.  

4.1   Demo Program 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan Login 

Pada Gambar 4.1 Merupakan tampilan halaman 

login terdapat username dan password yang harus diisi 

agar dapat menggunakan sistem ini. Hal tersebut 

bertujuan agar user yang tidak berhak menggunakan 

sistem ini tidak dapat menggunakannya. Setelah 

memasukkan username dan password, maka akan 

diperiksa apakah username dan password benar atau 

salah. Jika benar maka user akan masuk ke halaman 



dan dapat menggunakan sistem ini. Jika salah maka 

user tidak dapat menggunakan sistem ini. 

 

Gambar 4.2 Tampilan Halaman Supervisor Data Admin 

 Pada Gambar 4.2 Merupakan tampilan 

halaman Supervisor data admin, terdapat data seperti 

no, NIK, Nama, unit, Jabatan, No HP, email, 

username, level dan status. Pada halaman ini 

Supervisor dapat menambah, mengubah dan 

menghapus data admin. 

 

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Supervisor Data 

Karyawan 

Pada Gambar 4.3 Merupakan tampilan 

halaman Supervisor data karyawan, terdapat data 

seperti no, NIK, Nama, unit, Jabatan, tgl lahir, tempat 

lahir, kawin, agama, alamat, karyawan, pendidikan dan 

status. Pada halaman ini Supervisor dapat menambah, 

mengubah dan menghapus data karyawan. 

 

Gambar 4.4 Tabel Data Karyawan Verifikasi 

Pada Gambar 4.4 Merupakan tampilan tabel data 

karyawan yang diverifikasi, yang berisikan data NIK, 

nama, unit, jabatan, kinerja, masa kerja, absensi, 

loyalitas dan pendidikan. 

 

Gambar 4.5 Tabel Data Keputusan Ternomalisasi 

Pada Gambar 4.5 Merupakan tampilan tabel 

data keputusan ternormalisasi, yang berisikan data 

NIK, nama, unit, jabatan, kinerja, masa kerja, absensi, 

loyalitas dan pendidikan. 

 

Gambar 4.6 Tabel Data Normalisasi 

Pada Gambar 4.6 Merupakan tampilan tabel data 

normalisasi, yang berisikan data NIK, nama, unit, 

jabatan, kinerja, masa kerja, absensi, loyalitas dan 

pendidikan. 

 

Gambar 4.7 Tabel Data Normalisasi Berbobot 

Pada Gambar 4.7 Merupakan tampilan tabel data 

normalisasi berbobot, yang berisikan data kinerja, masa 

kerja, absensi, loyalitas dan pendidikan. 

 

Gambar 4.8 Tabel Data Normalisasi Berbobot 

(Normalisasi x Bobot Kriteria) 



Pada Gambar 4.8 Merupakan tampilan tabel 

data normalisasi berbobot (normalisasi x bobot 

kriteria), yang berisikan data NIK, nama, kinerja, masa 

kerja, absensi, loyalitas dan pendidikan. 

 

Gambar 4.9 Tabel Data Mencari D+ D- di setiap 

alternative 

Pada Gambar 4.9 Merupakan tampilan tabel 

data mencari D+ D- di setiap alternative, yang 

berisikan data NIK, nama, D+ dan D-. 

 

Gambar 4.10 Tabel Data Mencari V / Hasil 

Pada Gambar 4.10 Merupakan tampilan tabel 

data mencari V / Hasil di setiap alternative, yang 

berisikan data NIK, nama, dan hasil. 

 

Gambar 4.11 Tampilan Halaman Supervisor Data 

Laporan 

 Pada Gambar 4.11 Merupakan tampilan 

halaman Supervisor data laporan, berisi data jenis 

laporan berdasarkan ranking. Pada halaman ini 

Supervisor mencetak data laporan. 

 

Gambar 4.12 Tampilan Halaman HRD Data Admin 

Pada Gambar 4.12 Merupakan tampilan 

halaman HRD data admin, terdapat data seperti no, 

NIK, Nama, unit, Jabatan, No HP, email, username, 

level dan status. Pada halaman ini HRD dapat 

menambah, mengubah dan menghapus data admin. 

 

Gambar 4.13 Tampilan Halaman HRD Tambah Data 

Karyawan 

 Pada Gambar 4.13 Merupakan tampilan 

halaman HRD data Karyawan, pada halaman ini data 

yang perlu diinput hanya data NIK, kemudian sistem 

akan melakukan pengecekan terhadap NIK tersebut 

apakah tersedia atau tidak, jika NIK tersedia maka data 

karyawan akan tampil. 

 

Gambar 4.14 Tabel Data Karyawan Verifikasi 

 Pada Gambar 4.14 Merupakan tampilan tabel 

data karyawan yang diverifikasi, yang berisikan data 

NIK, nama, unit, jabatan, kinerja, masa kerja, absensi, 

loyalitas dan pendidikan. 



 

Gambar 4.15 Tabel Data Keputusan Ternormalisasi 

 Pada Gambar 4.15 Merupakan tampilan tabel 

data keputusan ternormalisai, yang berisikan data NIK, 

nama, unit, jabatan, kinerja, masa kerja, absensi, 

loyalitas dan pendidikan. 

 

Gambar 4.16 Tabel Data Normalisasi 

 Pada Gambar 4.16 Merupakan tampilan tabel 

data Normalisasi, yang berisikan data NIK, nama, unit, 

jabatan, kinerja, masa kerja, absensi, loyalitas dan 

pendidikan. 

 

Gambar 4.17 Tabel Data Normalisasi Berbobot 

 Pada Gambar 4.17 Merupakan tampilan tabel 

data normalisasi berbobot, yang berisikan data kinerja, 

masa kerja, absensi, loyalitas dan pendidikan. 

 

Gambar 4.18 Tabel Data Normalisasi Berbobot 

(Normalisasi x Bobot Kriteria) 

 Pada Gambar 4.18 Merupakan tampilan tabel 

data normalisasi berbobot (normalisasi x bobot 

kriteria), yang berisikan data NIK, nama, kinerja, masa 

kerja, absensi, loyalitas dan pendidikan. 

 

Gambar 4.19 Tabel Data Mencari D+ D- di setiap 

alternative 

 Pada Gambar 4.19 Merupakan tampilan tabel 

data mencari D+ D- di setiap alternative, yang 

berisikan data NIK, nama, D+ dan D-. 

 

Gambar 4.20 Tabel Data Mencari V / Hasil 

 Pada Gambar 4.20 Merupakan tampilan tabel 

data mencari V / Hasil di setiap alternative, yang 

berisikan data NIK, nama, dan hasil. 

 

Gambar 4.21 Tampilan halaman HRD Data Laporan 

 Pada Gambar 4.21 Merupakan tampilan 

halaman HRD data laporan, berisi data jenis laporan 

berdasarkan ranking. Pada halaman ini HRD mencetak 

data laporan. 

 

Gambar 4.22 Tampilan Halaman Cetak Laporan 



Pada Gambar 4.22 Merupakan tampilan 

halaman cetak laporan data berdasarkan rangking, 

berisi data NIK, nama, unit, jabatan, kawin, kinerja, 

masa kerja, absensi, loyalitas, pendidikan dan hasil. 

4.2 Metode Pengujian Sistem 

Pada tahapan ini dilakukan pengujian sistem 

perangkat lunak dengan standar. 

1. Black Box 

Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah fungsi–fungsi, masukan, dan keluaran dari 

software sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan 

pada halaman tersebut. 

 

2. Beta Testing 

 Pengujian beta dalam hal ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui sejauh mana kualitas website, 

apakah sesuai dengan apa yang diharapkan dengan cara 

memberikan kuisioner yang dilakukan kepada 10 

responden sebagai user (pengguna).  

 Berdasarkan hasil kuisioner tersebut, dapat dicari 

presentase masing-masing jawaban dengan langkah 

sebagai berikut. 

1. Pertama kita menentukan jumlah skor jawaban 

responden terhadap tiap soal. Dengan menggunakan 

rumus : 

P=∑ Si x Ri  

Keterangan : 

P = Hasil jumlah skor (bobot) jawaban responden 

Si = Skor untuk jawaban responden ke-i 

Ri = Banyaknya responden untuk jawaban ke-i 

2. Setelah menentukan jumlah skor, lalu hitung nilai 

presentase. 

Menggunakan rumus : 

Y = (P/Q) x 100% 

Keterangan : 

P = Hasil jumlah skor hasil jawaban responden 

Q = Nilai tertinggi yang dikalikan dengan jumlah 

sampel 

Y = Nilai Presentase 

Dengan tabel presentasi sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Presentase 

Jawaban Skor Nilai 

Presentase 

Sangat Setuju 5 81%-100% 

Setuju 4 61%-80% 

Cukup Setuju 3 41%-60% 

Kurang Setuju 2 21%-40% 

Tidak Setuju 1 0%-20% 

3. Kuisioner ini menggunakan 9 pertanyaan sesuai 

kriteria website yang baik dengan menggunakan 

skala 1 sampai 5. 

5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dengan adanya hasil penelitian yang dilaksanakan 

dan berdasarkan uraian yang telah dibahas pada bab-

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Dengan adanya sistem ini, maka dapat 

membantu dalam penghitungan skor tes pada 

pengangkatan karyawan kontrak menjadi 

karyawan tetap, terutama penggunaan metode 

TOPSIS dalam mencari solusi pengambilan 

keputusan. 

2. Dengan adanya sistem pendukung keputusan 

ini, maka dapat membantu Supervisor dan 

HRD dalam mengambil keputusan yang tepat 

dalam menentukan seleksi karyawan kontrak. 

5.2 SARAN 

Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan 

yaitu sebagai berikut : 

1. Diharapkan sistem pendukung keputusan ini 

dibuat secara Android maupun IOS. Karenna 

sistem ini nantinya dapat memudahkan 

operator memasukkan data maupun 

melakukan perhitungan dengan cara 

mengunduh aplikasi pada smartphone masing-

masing dan dapat digunakan diluar ruangan 

dengan syarat mendapat persetujuan operator 

lain dan juga HRD. 

2. Dapat membuat tampilan front-end (halaman 

karyawan) untuk karyawan dapat mengakses 

aplikasi website.  
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